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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis di atas, maka kesimpulan yang dapat diberikan antara lain: 

 

1. Tingkat partisipasi lemabaga masyarakat lembaga kemasyarakatan 

(RT, RW, LPM, dan karang taruna) dalam pengambilan keputusan awal 

(initial decision) di Kelurahan Cipedes pada PIPPK berada pada 

kategori tinggi.  

2. Dalam hubungan faktor internal dengan tingkat partisipasi lembaga 

kemasyarakatan  terdapat hubungan yang positif signifikan agak kuat 

antara tingkat partisipasi masyarakat dengan fakor-faktor internal 

(pendidikan dan jenis pekerjaan) dan hubungan negative agak kuat 

antara usia dengan tingkat partisipasi.  

3.  Dalam hubungan faktor eksernal dengan tingkat partisipasi lembaga 

kemasyarakatan terdapat hubungan yang positif signifikan agak kuat 

antara kepemimpinan dengan tingkat partisipasi dan terdapat yang 

positif signifikan moderat antara komunikasi dengan tingkat partisipasi 

masyarakat. 
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6.2 Saran 

 

Dari hasil analisis di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Diharapkan pengurus lembaga kemasyarakatan melibatkan organisasi lokal dan 

masyarakat diluar pengurus lembaga kemasyarakat itu sendiri unuk terlibat juga 

dalam pembuatan keputusan. Sehingga on going decision dan operational 

decision  dapat terjadi. 

2. Diharapkan pihak ketiga melibatkan lembaga kemasyarakatan setempat  

sebanyak mungkin dalam tahap pelaksanaan dan evaluasi. 

3. Diharapkan hasil kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh semua lingkup 

kegiatan lembaga kemasyarakatan dapat dirasakan oleh seluruh pengurus 

lembaga kemasyarakatan itu sendiri. 
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